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Abstrak 
Dominasi peserta didik tertentu membuat penyerapan konsep materi tidak merata, khususnya bagi peserta 
didik yang kurang aktif. Panduan dalam kegiatan pembelajaran yang sesuai untuk mencegah dominasi 
salah satunya adalah LKPD yang memadukan karakteristik model pembelajaran Numbered Heads 
Together (NHT). Tujuan penelitian ini yaitu menghasilkan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 
berbasis Numbered Heads Together (NHT) untuk mengurangi dominasi peserta didik yang valid dan 
praktis. Kevalidan LKPD berbasis NHT dilakukan dengan metode validasi oleh dua orang dosen yaitu 
dosen ahli pendidikan dan dosen ahli materi menggunakan instrumen validasi yang berisi aspek isi, 
pedagogi, bahasa, cover, kesesuaian huruf, dan urutan langkah NHT. Kepraktisan LKPD diukur melalui 
keterbacaan teks yang ada dalam LKPD dan disesuaikan dengan Grafik Fray serta respon guru melalui 
metode wawancara terbuka. LKPD berabsis NHT berisi petunjuk peggunaan LKPD, permasalahan yang 
harus dipecahkan oleh peserta didik, serta kegiatan praktikum dan mejawab pertanyaan yang sesuai 
dengan karakteristik LKPD. Hasil dari penilaian validasi menyebutkan bahwa LKPD berbasis NHT valid 
dengan perolehan skor rata-rata aspek isi 3,83; aspek pedagogi 4; aspek bahasa 4; aspek penyajian cover 
4; aspek kesesuaian huruf 4; dan aspek urutan langkah NHT 3,83 dengan katagori sangat valid. Hasil 
Kepraktisan LKPD dengan mengukur keterbacaan teks dalam LKPD yaitu praktis karena sesuai dengan 
tingkatan kelas peserta didik (kelas 11 SMA) dengan jumlah suku kata 142,4 dan 3,3 kalimat serta respon 
positif guru terhadap LKPD NHT dengan jawaban sesuai. Dengan dikembangkannya LKPD berbasis 
NHT maka  dominasi peserta didik tertentu akan berkurang sehingga pemahaman konsep yang dimiliki 
peserta didik merata. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis NHT 
valid dan praktis untuk mengurangi dominasi peserta didik tertentu secara teoritis.  
Kata Kunci : LKPD, NHT, Dominasi, Peserta Didik, Valid dan Praktis 
Abstract 
The dominance of certain students makes the absorption of concept materials uneven, especially for 
inactive students. One guidance of learning activities to prevent student's dominance is student worksheet 
which synthesize the characteristics model of NHT. The aim of this study is to produce a valid, practical, 
and effective NHT-Based student worksheet to prevent student's dominance. The validation of NHT-based 
student worksheet was done by 2 expert lecturers of education and theory using validation instruments, 
consisting the aspects of content,  pedagogy, language, cover, suitability of letters, and the order of NHT. 
The practicality of student worksheet is measured through text readability of the student worksheet, 
adjusted with Fray Graph, and teachers' response with interview method. NHT-based student worksheet 
consist of the guidance, problems that students need to solve, and the practice to answer the worksheet in 
accordance with its characteristics. The result of validation mentioned that NHT-based student worksheet 
is valid with average content score 3,83; pedagogical aspect 4; language aspect 4; cover presentation 4; 
letter suitability 4; and NHT steps of sequence 3,83 with categorized as high validated. The measurement 
of text readability showed positive result of students worksheet practicality as it was in accordance with 
the students' level (11th grade of Senior High School) with 142,4 syllables and 3,3 sentences, and 
teachers' positive response to the correct answer of NHT-based student worksheet. With the development 
of NHT-BASED student worksheet, students' dominance will be reduced so that 
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students' concept understanding will equally spread. Based on result of the study, it can be concluded that 
NHT-based student worksheet is theoretically valid and effective to reduce student's dominance. 
Keywords : Student Worksheet, NHT, Dominance, Validity and Practical. 
 
PENDAHULUAN 
Standar pembelajaran dalam satuan pendidikan 
mengharuskan pembelajaran yang interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, dan berpartisipasi aktif (Permendiknas 
No. 41 Tahun 2007). Hal tersebut menuntut peserta didik 
untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 
Keterlibatan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran 
juga dinyatakan dalam teori belajar konstruktivisme 
bahwa belajar akan terjadi apabila ada pemrosesan 
informasi secara aktif. Menurut (Rangkuti, 2014), teori 
belajar konstruktivisme memberikan keaktifan dalam 
belajar menemukan pengetahuan untuk mengembangkan 
dirinya sendiri dengan melibatkan orang lain. Upaya 
membuat peserta didik aktif dalam pembelajaran yaitu 
dengan mendesain peserta didik belajar secara 
berkelompok. Pembelajaran yang dilaksanakan secara 
berkelompok sangat baik karena peserta didik dapat 
belajar akademik dan juga melatih keterampilan sosial 
yaitu bekerja sama.  
Berdasarkan fakta di lapangan, peserta didik kurang 
antusias dalam pembelajaran. Hal ini terlihat ketika 
banyak peserta didik yang mengantuk dan tertidur di kelas 
serta peserta didik yang asik sendiri memainkan 
bolpennya (Fatchurahmawati et al., 2019). Pengalaman 
peneliti ketika melaksanakan tugas PLP di salah satu 
sekolah di Surabya, hanya peserta didik tertentu saja yang 
menanggapi pertanyaan yang diberikan sedangkan peserta 
didik yang lain tidak merespon kecuali namanya 
dipanggil. Penelitian (Rochmayatun, 2017) menyatakan 
bahwa dalam proses pembelajaran di kelas banyak peserta 
didik yang kurang aktif, sehingga pembelajaran terasa 
membosankan. Fakta lain mengatakan bahwa peserta 
didik menjadi tidak aktif jika bekerja dalam kelompok 
karena pemilihan kelompok yang tidak sesuai. Hal ini 
dapat dilihat ketika hanya peserta didik tertentu saja yang 
mampu menjawab pertanyaan guru dan mengacungkan 
tangan (Agustin, 2018). 
Berdasarkan fakta-fakta di atas dapat dikatakan bahwa 
peserta didik menjadi tidak aktif dalam pembelajaran 
karena adanya dominasi peserta didik tertentu seperti 
peserta didik yang pandai, sedangkan peserta didik yang 
kurang pandai hanya ikut serta saja. Peserta didik yang 
pandai, berani mengungkapkan pendapat mereka karena 
penguasaan konsep yang mereka miliki lebih baik 
dibandingkan peserta didik yang lain. Hal tersebut 
menimbulkan peserta didik tertentu untuk mendominasi 
suatu pembelajaran.  
Dominasi dalam pembelajaran di kelas tidak baik 
karena, dapat mengakibatkan kesenjangan antar peserta 
didik yaitu peserta didik lain akan menjadi pasif dan 
motivasi belajar peserta didik rendah sehingga akan 
berdampak negatif pada capaian pembelajaran peserta 
didik. Berdasarkan (Ningsih, 2018) peserta didik yang 
aktif maka hasil belajar yang diperoleh semakin baik. 
.Menurut (I. Lestari, 2015) dominasi peserta didik tertentu 
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya rasa percaya 
diri peserta didik yang tinggi, pemahaman konsep yang 
dimiliki peserta didik hingga pemilihan kelompok yang 
tidak sesuai. Dominasi oleh beberapa peserta didik 
tertentu akan mengakibatkan pembelajaran biologi yang 
banyak menekankan pada konsep, istilah-istilah serta 
proses yang terjadi dalam tubuh menjadi semakin sulit 
bagi peserta didik..  
Salah satu materi biologi yang menekankan pada 
konsep yaitu Transpor Membran. Konsep pertukaran zat 
yang terlihat mudah jika dihafalkan namun, kenyataannya 
masih banyak peserta didik yang bingung bahkan salah 
dalam menganalisis suatu peristiwa yang berkaitan 
dengan transpor membran. Hal ini perlu di atasi karena 
jika dibiarkan terus-menerus keaktifan peserta didik 
dalam kelas akan berkurang dan hanya peserta didik 
tertentu yang mampu memahami konsep dengan baik. 
Penggunaan bahan ajar yang tepat dapat menjadi solusi 
untuk mengatasi hal ini salah satunya yaitu LKPD. 
LKPD merupakan panduan atau acuan yang 
digunakan oleh peserta didik untuk melakukan suatu 
kegiatan pemecahan masalah maupun kegiatan 
penyelidikan (Daryanto & Dwicahyono, 2014). LKPD 
dapat digunakan untuk mengembangkan aspek kognitif 
dan psikomotorik peserta didik. Menurut (Abidin, 2014) 
LKPD yang ideal berisi petunjuk penggunaan LKPD serta 
langkah pengerjaan tugas di dalamnya. Syarat pembuatan 
LKPD menurut (Darmodjo, et al,. 1992) yang harus 
dipenuhi yaitu syarat didaktik, konstruksi dan teknik. 
Berdasrkan pengertian LKPD di atas maka perlu 
dikembangkan LKPD yang dapat mengatasi permasalahan 
peneliti yaitu untuk mengurangi dominasi peserta didik 
dalam kelompok. 
Salah satu model pembelajaran kooperatif yang 
dikembangkan oleh Kagen (1993) untuk mencegah 
dominasi siwa dalam kelompok yaitu Numbered Heads 
Together (NHT). Model NHT ini berasal dari Inggris yang 
memiliki arti Kepala Bernomor. Menurut (Trianto & Pd, 
2007) NHT merupakan jenis pembelajaran kooperatif 
yang dirancang untuk memengaruhi pola interaksi peserta 
didik. NHT bertujuan untuk membuat peserta didik aktif 
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Skor Keterangan  
1,00-1,75 Tidak Valid 
1,76-2,50 Kurang Valid 
2,51-3,25 Valid 
3,26-4,00 Sangat Valid 
 
karena setiap peserta didik diberikan tanggung jawab 
untuk mengungkapkan pendapat. Dalam metode 
Numbered Heads Together (NHT) ada hubungan saling 
ketertergantungan positif antar siswa, ada tanggung jawab 
perseorangan, serta ada komunikasi antar anggota 
kelompok sehingga seluruh anggota kelompok terlibat 
aktif dalam pembelajaran. 
Hasil Penelitian (Arsini et al., 2015) tentang penerapan 
model NHT menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dari penggunaan model NHT. Penelitian 
(Fatchurahmawati et al., 2019) menyimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan pada motivasi belajar 
siswa menggunakan model pembelajaran NHT. Penelitian 
lain yang juga mendukung keberhasilan model NHT 
dalam membuat siswa lebih aktif yaitu (Agustin, 2018) 
menyebutkan bahwa pembelajaran biologi menggunakan 
kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan aktivitas peserta 
didik dan membuat pembelajaran menjadi lebih hidup. 
Namun sayang sekali model NHT ini masih belum banyak 
diterapkan di lapangan karena belum tersedia panduan 
yang sesuai, sehingga perlu dikembangkan Lembar 
Kegiatan Peserta Didik berbasis Numbered Heads 
Together untuk mengurangi dominasi peserta didik dalam 
kegiatan pembelajaran.  
LKPD dirancang sesuai dengan karakteristik NHT 
yaitu di dalam LKPD terdapat sintaks penomoran, 
pengajuan pertanyaan, diskusi bersama dan menjawab 
pertanyaan. Setiap langkah percobaan maupun pertanyaan 
dalam LKPD mengahruskan masing-masing peserta didik 
memiliki tanggung jawab, sehingga seluruh peserta didik 
dalam kelompok terlibat dalam pembelajaran. Dengan 
dikembangkan LKPD berbasis NHT untuk pembelajaran 
biologi maka dapat membuat peserta didik aktif, mampu 
bekerja sama dalam kelompok, dapat mengemukakan 
pendapat dan berani mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok di depan kelas sehingga pembelajaran di kelas 
menjadi aktif dengan keterlibatan seluruh peserta didik. 
Aktivitas dalam LKPD dapat menimbulkan antusias 
peserta didik dalam belajar sehingga dapat mengurangi 
dominasi peserta didik tertentu dalam kelas. 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk menghasilkan 
Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis 
Numbered Heads Together (NHT) yang layak untuk 
mengurangi dominasi peserta didik di kelas berdasarkan 
validitas pakar, keterbacaan menggunakan grafik fray dan 
respon guru terhadap LKPD.  
METODE 
Jenis penelitian ini yaitu pengembangan yang akan 
mengembangkan LKPD berbasis NHT untuk mengurangi 
dominasi peserta didik. Kondisi pandemi yang 
mengharuskan seluruh kegiatan online, maka pelaksanaan 
penelitian disesuaikan dengan kodisi saat ini. Penelitian 
ini dilakukan pada bulan Agustus-Desember 2020. Subjek 
penelitian yaitu LKPD berbasis NHT untuk mengurangi 
dominasi peserta didik. Penelitian ini tidak sampai pada 
tahap uji coba kepada peserta didik karena dibutuhkan 
pengamatan secara langsung untuk melihat penguragan 
dominasi pada peserta didik. Metode yang digunakan 
dalam penelitian mengacu pada Thiagarajan (1974) yaitu 
4D (Define, Design, Develop, and Disseminate) tanpa 
disseminate. Variabel penelitian yang diamati yaitu 
Kevalidan, dan Kepraktisan LKPD NHT.  
Kevalidan LKPD menggunakan metode validasi 
ditinjau dari penilaian Dosen ahli pendidikan dan Dosen 
materi melalui instrumen berupa lembar validasi. 
(Agustini,2016) Menyatakan bahwa kevalidan suatu 
produk menunjukkan kesesuaian antara hasil evaluasi 
dengan keaadan yang dievaluasi. Aspek validasi LKPD 
yang dibuat mengacu pada syarat ideal LKPD oleh 
(Darmodjo, et al. 1992) yaitu ditinjau dari segi isi, 
pedagogi, bahasa dan penyajian cover, huruf serta urutan 
penyajian. Penilaian yang diberikan validator berupa skor 
1-4 pada masing-masing aspek. Hasil perolehan validasi 
dari dua validator di rata-rata kemudian dibagi jumlah 
validator. LKPD dikatakan valid apabila mendapatkan 
skor ≥ 2,01 (Riduwan, 2007). Hasil perhitungan rata-rata 
skor validasi di interpretasikan menggunakan skala likert 
sesuai tabel di bawah ini. 
Tabel 1. Kriteria interpretasi validitas LKPD. 
(Riduwan, 2007) 
 
  Kepraktisan LKPD dapat ditinjau dari keterbacaan 
teks dalam LKPD secara teoritis menggunakan grafik 
Fray yang mengacu pada penelitian (Hidayati et al., 
2018). Pengumpulan data diperoleh dari menghitung 100 
kata pada LKPD yang kemudian dianalisis dan 
disesuaikan dengan formula grafik Fray (Gambar 1) untuk 
menentukan kesesuaian bacaan dengan tingkatan peserta 
didik.   
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Gambar 1. Grafik Fry 
Penggunaan grafik fray dalam mengukur keterbacaan 
mengikuti prosedur yang dikutip dari Harjasujana & Yeti 
(1997:116-120) yaitu : 
1. Menentukan penggalan bacaan yang akan diukur 
keterbacaannya dengan mengambil 100 kata secara 
representatif. Representatif berarti sampel yang dipilih 
merupakan bacaan yang mencerminkan teks wacana. 
Wacana yang diselingi tabel ataupun gambar, halaman 
kosong, serta penggunaan rumus yang menggunakan 
banyak angka-angka tidak dapat dijadikan sampel karena 
tidak representatif.  
2. Menghitung jumlah kalimat dari 100 kata yang 
telah dipilih sebagai sampel. Apabila dalam satu kalimat 
kata ke 100 berada di tengah-tengah kalimat, maka 
dihitung dalam bentuk desimal (persepuluh). Misal, dalam 
wacana sampel terdapat 13 kalimat, kalimat tersebut 
terdiri dari 18 kata sedangkan kata ke-100 jatuh pada kata 
ke-9 maka kalimat tersebut dihitung 9/18 atau 0,5 
sehingga dapat dikatakan wacana sampel terdiri dari 12,5 
kalimat. 
3. Menghitung banyaknya suku kata dari wacana 
sampel. 
4. Untuk sampel berbahasa Indonesia, maka 
banyaknya suku kata dikali dengan 0,6. Hasil dari 
perkalian tersebut kemudian di cocokkan pada grafik Fry 
(Gambar 1).  
Kepraktisan LKPD dapat dilihat dari respon guru yang 
dilakukan peneliti melalui metode wawancara terbuka 
pada dua orang guru Biologi kelas 11 di 2 SMA yang 
berbeda. Pertanyaan yang dibuat berupa pertanyaan 
terbuka mengenai justifikasi guru terhadap produk yang di 
kembangkan apabila diterapkan di kelas. Pertanyaan 
dikemas dalam google form, kemudian linkdan produk 
LKPD dibagikan secara online kepada guru Biologi yang 
dituju. LKPD dapat dikatakan praktis apabila guru 
memberikan penilaian positif seperti “Kegiatan LKPD 
sesuai dan dapat mengurangi dominasi peserta didik 
dalam pembelajaran”. Hasil dari kepraktisan LKPD 
dituliskan secara deskriptif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka 
dihasilkan LKPD berbasis NHT untuk mengurangi 
dominasi peserta didik yang valid, praktis dan efektif. 
LKPD berbasis NHT untuk mengurangi dominasi peserta 
didik dibuat sebanyak 3 judul yang berbeda yaitu LKPD 1 
“Osmosis” (Gambar 2a) LKPD 2 “Difusi” (Gambar 2b) 
dan LKPD 3 “Transpor Membran” (Gambar 2c). LKPD 
berbasis NHT disusun menyesuaikan sintaks NHT dimana 
tiap tahapan selalu melibatkan seluruh peserta didik untuk 
aktif dengan cara memberikan nomor dan tanggung jawab 
pada setiap peserta didik.  
                   (a)   (b) 
  
 
   (c) 
 
Gambar 2. Cover LKPD berbasis NHT (a) Osmosis 
(b) Difusi (c) Transpor Membran 
 
LKPD berbasis NHT dapat mengurangi dominasi 
peserta didik tertentu karena LKPD ini memiliki 
karakteristik yang sesuai dengan sintaks NHT yaitu 
adanya penomoran untuk masing-masing peserta didik 
dimana nomor ini juga berguna untuk peserta didik dalam 
bertanggung jawab atas kegiatan atau soal yang harus 
dikerjakan (Gambar 3a), pengajuan pertanyaan (Gambar 
3b), diskusi bersama (Gambar 3c) dan menjawab 
pertanyaan dalam LKPD (Gambar 3d) di desain agar 
masing-masing peserta didik terlibat dalam proses 
pembelajaran dan kegiatan di dalam kelas.  
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Gambar 3. Isi LKPD NHT (a) Penomoran (b) Pengajuan 
Pertanyaan (c) Diskusi Bersama (d) Menjawab Pertanyaan 
 
LKPD berbasis NHT yang dikembangkan dilengkapi 
dengan petunjuk penggunaan yang menuntun siswa untuk 
saling berkolaborasi dalam kelompok seperti yang terlihat 
pada (Gambar 4). Terdapat permasalahan yang harus 
diselesaikan oleh peserta didik yang sebelumnya perlu 
didiskusikan dengan anggota kelompok (Gambar 5). 
Seluruh kegiatan dalam LKPD NHT menuntun peserta 
didik untuk berkolaborasi aktif tanpa adanya dominasi 
dari peserta didik tertentu. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan adanya beberapa beraturan atau langkah kegiatan 
dalam LKPD tersebut dimana masing-masing peserta 




Gambar 4. Langkah kegiatan LKPD NHT 
 
Gambar 5. Fitur Permasalahan 
 
Berdasarkan analisis hasil validasi dari dua validator 
maka didapatkan hasil untuk skor rata-rata LKPD 1, 2, 
dan 3 yang disajikan dalam bentuk diagram di bawah ini. 
Gambar 6. Kevalidan LKPD 
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa 
Rata-rata untuk seluruh aspek LKPD yang divalidasi 
kemudian dianalisis dan diinterpretasikan menggunakan 
skala likert pada tabel skor validasi (Tabel 1) secara 
berurutan dari LKPD 1, LKPD 2, dan LKPD 3 yaitu 4, 4, 
dan 3,83 dengan kriteria sangat valid. Menurut (Riduwan, 
2007) LKPD yang valid minimal mendapatkan skor ≥ 
2,01 sehingga dapat dikatakan LKPD berbasis NHT 
Valid.  
Beberapa kategori aspek yang terdapat pada instrumen 
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Tabel 2. Hasil Validasi Per Aspek 
Berdasarkan tabel 2, beberapa aspek dirincikan 
sebagai berikut. Aspek Isi meliputi 1) Isi LKPD sesuai 
dengan tujuan yang dingin dicapai melalui LKPD yaitu 
mengurangi dominasi peserta didik tertentu. 2) Isi LKPD 
berisi konsep yang telah terbebas dari miskonsepsi. 3) 
Materi pada LKPD sesuai dengan tingkat dan 
perkembangan kemampuan siswa SMA yang berumur 
antara 16 tahun hingga 18 tahun. 4) Kegiatan yang 
dilakukan di dalam LKPD ini sangat sesuai untuk 
mencapai tujuan yang telah dirumuskan. LKPD 1 dan 2 
mendapatkan skor 4 untuk aspek isi, sedangkan LKPD 3 
mendapat skor 3,5 dimana poin ke-2 dari aspek isi kurang 
memenuhi. Skor 3,5 masih bisa dikatakan valid karena 
dari 4 poin hanya satu poin saja yang tidak memenuhi. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Depdiknas (2008) 
bahwa LKPD yang dikembangkan harus disesuaikan 
dengan tagihan yang ada pada kurikulum. 
Aspek pedagogi meliputi 1) Materi yang terdapat di 
dalam LKPD ini sangat sesuai untuk mendukung 
pencapaian Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. 
2) Langkah kegiatan mengandung sintaks Numbered 
Heads Together yaitu yang boleh mendapat giliran adalah 
siswa yang bernomor, bila dia bernomor tapi tidak dapat 
mengerjakan tugas, dibantu oleh siswa yang tidak 
bernomor untuk menjelaskan jawabannya agar dia dapat 
menjawab). 3) Aktivitas yang dirancang di dalam LKPD 
mendorong siswa berpikir dan bekerja aktif dan mencegah 
aktivitas didominasi oleh siswa tertentu. 4) Menimbulkan 
minat siswa untuk bekerja sama.  Pada aspek ini, ketiga 
LKPD mendapatkan skor 4 yang berarti seluruh aspek 
memenuhi sehingga dikatakan sangat valid. Hal ini 
diungkapkan dalam penelitian (Rifai, 2018) bahwa LKPD 
dengan model NHT harus sesuai dengan unsur pedagogi 
untuk membuktikan bahwa LKPD valid dan dapat 
digunakan sehingga LKPD NHT ang dikembangkan 
peneliti sesuai. 
Aspek bahasa meliputi 1) Panduan kerja, petunjuk, 
perintah penugasan di dalam LKPD menggunakan Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar serta mudah dipahami dan 
diikuti. 2) Bahasa yang digunakan operasional atau lazim 
digunakan dan mudah dipahami. 3) Penggunaan kata 
sesuai dengan PUEBI. 4) Kalimat yang digunakan tidak 
menimbulkan unsur SARA. Ketiga LKPD yang 
dikembangkan mendapatkan skor 4 yang berarti seluruh 
aspek bahasa terpenuhi sehingga dikatakan sangat valid. 
Hasil ini sesuai dengan Depdinas (2008) tentang 
pengembangan LKPD harus menggunakan kalimat bahasa 
Indonesia yang jelas 
Aspek penyajian cover meliputi 1) Cover LKPD 
disusun sedemikian rupa sehingga manarik, memotivasi 
siswa untuk membuka dan ilustrasi yang digunakan sesuai 
dengan isi LKPD. 2) Judul menantang dan “provokatif:” 
serta memotivasi siswa untuk mencari tahu lebih jauh dan 
sesuai dengan isi materi pada LKPD. 3) Terdapat identitas 
bagi peserta didik. 4) Gambar, warna, ilustrasi dan tata 
letak harmoni, dan menimbulkan kesan indah serta 
membangkitkan semangat untuk beraktivitas. Ketiga 
LKPD memenuhi seluruh aspek dalam cover dan 
mendapat skor 4 yaitu sangat valid. Cover yang 
memberikan kesan menyanangkan akan membuat siswa 
antusias untuk membuka lebih lanjut. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan (L. Lestari et al., 2018) bahwa 
penggunaan warna, gambar dan huruf dapat menjadikan 
peserta didik tertarik. 
Aspek kesesuaian huruf pada LKPD meliputi 1) Jenis 
huruf yang digunakan sesuai dengan tingkat usia peserta 
didik yang menggunakan LKPD yaitu siswa SMA, mudah 
dibaca, dan batas-batas huruf satu dengan lain jelas. 2) 
Ukuran huruf yang digunakan sesuai untuk penggunakan 
LKPD siswa SMA kelas 11 dan mudah dibaca. 3) Warna 
huruf yang digunakan sesuai . 4) Penggunaan huruf 
bercetak miring untuk kata asing. Ketiga LKPD 
mendapatkan skor 4 yaitu sangat valid.  
Aspek urutan penyajian meliputi 1) Penyajian dalam 
LKPD logis. 2) Langkah dalam LKPD sudah sesuai 
kaidah ilmu yaitu mengumpulkan data, analisis data dan 
pengambilan keputusan.  3) Kegiatan dalam LKPD berupa 
eksperimen atau pengamatan. 4) Kegiatan dalam LKPD 
tidak hanya menjawab pertanyaan melainkan 
menyelesaikan masalah. LKPD 1 dan 2 mendapatkan skor 
4 yaitu sangat valid sedangkan LKPD 3 mendapatkan skor 
3,5 karena salah satu dari aspek urutan pada poin 3 kurang 
memenuhi. Skor pada LKPD 3 masih dikatakan sangat 
valid sehingga masih bisa digunakan. 
Secara keseluruhan skor rata-rata dari LKPD 1, LKPD 
2 dan LKPD 3 yaitu 3,93 dengan kriteria sangat valid. 
Berdasarkan hasil validasi maka dapat dikatakan bahwa 
LKLPD berbasis NHT untuk mengurangi dominasi 
peserta didik sangat valid dan dapat digunakan dalam 
pembelajaran biologi di kelas. Selain itu, komentar umum 
dari validator mengenai kesesuaian LKPD 
dengankarakteristik NHT yaitu LKPD ini sudah sangat 
sesuai dengan karakteristik NHT serta LKPD ini dapat 
diterapkan di kelas dan secara teori dapat mengurangi 
Aspek LKPD 1 LKPD 2 LKPD3 
Isi 4 4 3.5 
Pedagogi 4 4 4 
Bahasa 4 4 4 
Penyajian 
cover 
4 4 4 
Kesesuaian 
huruf 




4 4 3.5 
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dominasi peserta didik. Berdasarkan hasil yang diperoleh 
dari penilaian validator maka LKPD berbasis NHT untuk 
mengurangi dominasi peserta didik valid untuk diterapkan 
dan di uji cobakan. 
Kepraktisan LKPD didapat dari keterbacaan kalimat 
yang ada dalam LKPD menggunakan grafik fray. 
Keterbacaan digunakan untuk mengetahui tingkat 
kesesuaikan bacaan yang ada pada LKPD dengan 
tingkatan peserta didik. Sasaran LKPD berbasis NHT 
yang dikembangkan yaitu peserta didik kelas 11 SMA. 
Berdasarkan grafik Fray pada (gambar 1), untuk peserta 
didik kelas 11 SMA tigkat keterbacaannya dalam 100 kata 
yaitu 148 suku kata dengan panjang kalimat 3,3 kalimat.  
Sifat keterbacaan yaitu perkiraan, artinya bisa saja 
terjadi penyimpangan hasil dari pertitungan kelas sasaran 
baik ke atas tingkatan maupun ke bawah tingkatan 
sehinga (Harjasujana & Yeti, 1997:121) menyebutkan 
untuk tingkat keterbacaan sebaiknya ditambah dan 
dikurangi satu tingkat. Berdasarkan hasil analisis 
keterbacaan pada ketiga LKPD berbasis NHT maka 
didapatkan hasil sebagai berikut. 















LKPD 1 142 3,3 10, 11, 12 Sesuai 
LKPD 2 143 3,4 10, 11, 12 Sesuai 
LKPD 3 142,2 3,2 10, 11, 12 Sesuai 
Berdasarkan tabel di atas, setiap sampel wacana pada 
LKPD berbasis NHT memiliki jumlah suku kata dan 
jumlah kalimat yang berbeda.Merujuk pada penelitian 
(Hidayati et al., 2018) formula grafik fray dapat 
digunakan untuk mendeskripsikan keterbacaan wacana 
pada suatu teks. Penelitian (Nuryani, 2017) 
menyimpulkan bahwa keterbacaan soal yang dibuat 
menggunakan grafik Fray dapat membantu kesesuaian 
tingakatan sasaran peserta didik yang dituju. Berdasarkan 
penetapan tingkatan kelas menggunakan grafik Fray maka 
ketiga LKPD berbasis NHT untuk mengurangi dominasi 
peserta didik sesuai dengan target tingkatan kelas SMA 
yaitu kelas 11 sehingga LKPD ini praktis digunakan oleh 
peserta didik menengah kelas 11.  
Kepraktisan LKPD dilihat dari respon guru terhadap 
produk LKPD yang dikembangkan. Beberapa pertanyaan 
yang diajukan untuk guru biologi disajikan dalam tabel 
berikut. 
Tabel 4. Respon Guru terhadap LKPD 
Pertanyaan Respon Guru 
Bagaimana kesesuaian isi LKPD 
dengan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai yaitu untuk 
Sesuai 
Pertanyaan Respon Guru 
mengurangi dominasi peserta 
didik ? 
Bagaimana kesesuaian kegiatan 
dalam LKPD dengan tujuan 
pembelajaran yang dirumuskan? 
Sesuai 
Apakah LKPD yang 
dikembangkan sudah sesuai 
dengan tingkat kognitif peserta 
didik yang berumur 16-18 tahun? 
Sesuai 
Bagaimana kesesuaian LKPD 
dengan sintaks pembelajaran 
Numbered Heads Together? 
Sesuai 
Bagaimana penyajian desain 
LKPD ditinjau dari cover, font 
huruf, ukuran huruf, dan 
perpaduan gambar serta ilustrasi 
pada LKPD? 
Sesuai 
Bagaimana penulisan kata dan 
kalimat pada LKPD jika ditinjau 
dari kesesuaian penulisan dalam 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia (PUEBI) ? 
Sudah bagus dan sesuai 
Berdasarkan hal tersebut, apakah 
LKPD ini sudah sesuai dengan 
karakteristik LKPD berbasis 
NHT? 
Sudah sesuai 
Apakah dengan menerapkan 
LKPD ini secara teori dapat 
mencegah dominasi peserta didik 
tertentu dalam kelas? 
Ya, sudah dapat 
Apakah LKPD ini dapat 
diterapkan dalam pembelajaran 
di kelas? 
Ya, dapat 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa guru 
memberikan respon yang positif terhadap LKPD berbasis 
NHT yang dikembangkan, sehingga hasil tersebut dapat 
menjadi acuan secara teoritis bahwa LKPD ini praktis 
apabila diterapkan di kelas dan dapat mengurangi 
dominasi peserta didik. Rata-rata respon guru dari semua 
pertanyaan menjawab “ya” dan “sesuai”. Kriteria 
kesesuaian LKPD NHT dengan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai mendapat respon positif dari guru hal ini 
dapat terlihat pada seluruh kegiatan LKPD yang 
menekankan pada keterlibatan seluruh peserta didik 
sehingga tidak ada dominasi dalam kelompok tersebut. 
Secara keseluruhan LKPD ini mudah digunakan karena 
sesuai dengan tingkatan kognitif peserta didik serta 





Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini menghasilkan produk 
berupa Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis 
Numbered Heads Together(NHT) untuk mengurangi 
dominasi peserta didik yang valid, dan praktis. Kevalidan 
produk yang dikembangkan dihasilkan dari penilaian 
pakar yaitu dosen ahli pendidikan dan dosen ahli materi. 
Kevalidan LKPD mendapatkan skor rata-rata 3,93 dengan 
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keterangan sangat valid. Kepraktisan LKPD berbasis NHT 
untuk mengurangi dominasi peserta didik dilihat dari 
keterbacaan pada ketiga LKPD yang sesuai dengan 
tingkatan penetapan kelas peserta didik yaitu kelas 11 
SMA dengan rata-rata 142,4 suku kata dan 3,3 kalimat. 
Kepraktisan LKPD juga ditinjau dari respon guru terhadap 
LKPD yang dikembangkan dan didapatkan hasil yang 
positif sehingga LKPD berbasis NHT dikatakan praktis 
secara teori untuk mengurangi dominasi peserta didik. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka LKPD 
berbasis NHT dapat digunakan untuk mengurangi 
dominasi peserta didik secara teoritis. 
 
Saran 
Penelitian ini tidak sampai pada tahap uji coba langsung 
kepada peserta didik dikarenakan kondisi covid-19 yang 
menyebar di Indonesia. Untuk penelitian selanjutnya 
LKPD ini perlu diuji cobakan kepada peserta didik agar 
dapat terlihat keaktifan peserta didik secara langsung dan 
menyeluruh. 
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